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RINGRKASAN

ANNA RIZKIYYAH 961510101093, “Pengaruh Ketinggian Rak Media Tanam
terhadap Fertumbuhan dan Hasil Tigs Macam Varietas Sawi (Brassica Juncea
L.) secars Hidroponik Vertikultur™, di bawah bimbingan SUTOPO SAJID
SARDIONO dan SETIYONO (56 halaman).

Tanaman sawi sangat penting karena banyak mengandung karobidrat,
protein, lemak, vitamin, dan mineral. Salah satu upaya watuk meningkatkan
hasil tanaman sawi terutama di kaham yang terbatas maka dilakukan sistem
bercocok tanam secara hidroponik vertikultur,

Feneliian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2000 sampai dengan
September 2000 di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Jember dengan
ketinggian & 89 m di atas permukaan laut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan macam varietas
sawi, ketinggian rak media tanam, dan interaksinya terhadap peretumbahan dan
hasil sawi secara hidroponik vertikultur.

Penelitian dilakukan secara faktorial dengam pola dasar Tancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan vang terdiri atas dua faktor. Faktor
pertama adalah macam varietas (V) yang terdiri atas Varieas Tosakan (V1),
Varietas Green Pack Choy (V2) dan Varictas R&B 555 (V3) serta faktor rak
media tanam (R) dengan ketinggian 50 cm (R1), 100 em (R2), 150 cm {R3) dan
20 cm (R4} dari dasar. Data vang diperoleh diznalisis denpan uji F, jika
hasilnya berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda duncanm
taraf 5%. Parameter pengamatan yaong digunakan weliputi jumlah daon,
panjang daun, lebar daun, tinggi tanaman, panjang akar, berat Sefar tanaman,
berat kering tanaman dan Indeks Luas Daun (ILD).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Perlakuan macam varietas
memberikan pengaruh yang berbeda nyuta terhadap parameter panjang daun,
lebar daun, tinggi tanaman dan panjang akar serta berbeda tidak nyata pada
jumlzh daun, berat segar tanaman, berat kering tanaman dan Indeks Luas Daun,
Varictas Tosakan (V3) memberi produksi yang paling tinggi pada parameter
berat segar tanaman diikuti Varictas Green Pack Choy (V2) dan Varictas R&B
335 (V1), 2) Perlaknan ketingginn rak media tanam memberikan pengaruh vang
derbeda nyata pada selurub parameter yang diamati. Rak media tanam dengan
ketinggian 200 em dari dasar (R4) memberi produksi vang paling tinggi pada
parameter bDerat segar tanaman diikati B3, R2, dan R1, 3) Interaksi antara
perlakuan macam varictas dan ketinggian rak media tanam memberikan
pertumbuban dan hasil yang berbeda tidak nyata untuk seluroh parsmeter VARE
diamalti.

Jurusan Budidays Pertanian Fakultay Pertanian Unversitas Jember
Januari, 2001
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ABSTRACT

ANNA RIZKIYYAH 91510101993, "The Effect OF The Height OF Culture
Media Layer Amil The Varieties On The Growth Aad Yield Of Brassica (Brassica
Juncea L.) By The Hydroponics Verticulture™. la educated by SUTOPO SAJD
SARDIONO and SETIYONO (56 pages).

Brassica is o kind of vegetables that much in carbohydrate, protein, fat,
vilumines and minerals. Hydroponics verticulture is the way to increase the vield
of hrassica when the space of area was limit.

The goal of the experiment was to make sure the effect of varieties, the height
of culture media layer and interaction of them on the growth aond yield of
hrassica by the hydroponies verticulture.

The experiment was started at August until September 2000 in a Green
Ilouse of Agriculture Fuculty, Jember University in the altitude of + 89 metres
uhove the sea level,

The experiment was held in factorially 3x4 based on the Randomized Block
Design with two factors and repeated three times, The first factor was varieties
those are : R&B 555 (V1), Green Pack Choy (V) and Tosakan (V3). The second
factor was the height of culture media layer from the ground those are : 50 em
{RL), 1) em (R2), 150 cm (R3), and 200 c¢m (R4). The resclt of anove then be
tested by The Duncan's 5%. The parameters are @ total amount of leaf , the
length of beal, leal wide, plant height, root length, fresh plant weight, dry plant
weight, and Leal Area Index (LAT).

The result of the experiment showed that, 1) The of varietics have
significantly different in leaf length, leaf wide, plant height, and root lesgth and
non significantly different in leaf amount, fresh plant weight, dry plant weight
and Leaf Area Index (LAI). Tosakan (V3) has highest yield in fresh plant weight
followed by Green Pack Choy (V2) and R&B 555 (V1) 2) The height of the
culture media layer have significantly different inm all parameters. The height of
2 cm from the ground (lK4) has highest yield in fresh plant weight followed by
height of 150 cm (R3), 100 can (R2), and 50 ¢m (R1).  3) Interaction between the
two factors bave non significantly different.

Department of Agriculture, Faculty of Agriculture, University of Jember
January 2001



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Sebagal bahan pangan, sayuran bukanlah makanan pokok melainkan hanva
sebapai pelengkap. Meskipun demikian keberadaannya tidak dapat disbatkan hegitu
saja kurena banvak mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral
yang tidak dapat disubsutusi oleh makanen pokok (Tabel 1), Keanckaragaman
sayuran yang mehiputi penampilan, wamna, dan rasa dapal menark perhatiagn
konsumen {Nazaruddin, 1998),

Menurut Haryanto dkk (1995), sayuran sawi yang dikonswnsi, setelah diolah
maupun dipumakan sebagai lalapan temyata mengandung berbagai zat makanan vang
esensial bage kesehatan tubub. Zat gizi yang terkandung dalam sawi dapat digunakan
untuk menghilangkan rasa gatal di tengrorokan pada penderita batuk, Sawi vani
dikonsums jupa berfungsi sebagm penyvembuh sakit kepala dan bahan pembersih
darah

Bercogok tanam secara hidroponik venikultur dapat diterapkan pada lahan
vang sempml maupun pada bangunan bertingkat bahkan pada pemukiman di dacrah
padal yang tdak memiliki halaman sama sekali schingpa pemanfaatan lahan dapat
dilakukan secara maksimal (Soeseno, 1993} Sistem Vidroponik dapar dibuwst dengan
herbagar cara berpantung pada tersedianya tempat, maodal, media vang digunakan
serta jenis tanaman vang diinginkan (Hanger, 1984},

Menurut Sarwono {1995), herdasarkan media tanar vang digunakan maks
sistem hidroponik dapat dilakukan dengun metode kultur air, kultur pasiv, dan kultur
agregat. Dalam metode kubtur air, tanaman yang dihidroponikkan langsung ditanam
pada larutan hara, sedangkan metode kultur pasir dan agregat adalah cara bercocok
tanam hidroponik dengan menerapkan sistem perembesan dan penyerapan air olch
media. Perbedaan kedua metode ini terletak pada besamya  diameter partikel media
tanam yang digunakan. [rameter partikel pada media 1anam kulter pasic kurang dar
3 mm sedungkan dalam kulur agregat diameternya lebih dar 3 mm,

Ketinggian rak media tanam vany berbeda menyebabkan perbedaan (ingkat
penyerapan  cahaya matahari olch tanaman terutama davn Perbedaan tingkat



penyerapan cahaya malahan ini berpengarub terhadap proses fotosiniesis karena
hanva cahave yang diserap vang dapat memberikan encrai untukl proses lolosintesis.
Tanaman vang tumbuh di bawah naungan maka infensitas cahaya matahari vang
diterimanya memjadi berkurang. Keadoan tersebur menvebabkan amaman vang
tumbuh di bawah paongan proses fotosinlesisnya tergangpu sehingga menurunkan
tayu totosintesis pada wnaman vang dibudidayakan { Ijitrosomo, 19%4),

Hampir semua tanaman tidak dapatmenghindari adanya tekanan hingkungan
tumbuhnva vang terdin dan cahava, subu, dan kelembaban, oleh sebaly iu tanaman
hurus mampu beradaptast untuk melanjutkan  perumbubannyva, Masing-masing
tanaman mampu membenkan respon vang berbeda lerhadap perubahan lingkungan
tumbuh vang berbeda dar habitat asalnva Akibal wkanan lingkungan, misalnva
penaungan meyebabkan respons fisiologis misalnya aktivitas [olosintetk vang dapat
baltk (reversible), dan respons morfoloms vang tidak dapat balik (imeversible) seperti
peristiwa perpanjanyan batang {(eliolasi). Pengembalian kondisi limpkungan seperti
semula akan menormalkan kembali aktivitas fotosimtesis yang lergangou sebaliknva
batang vang telah mengalami pemamangan tidak dapat memendek kembali. Varietas
vang memiliki penotipe vang scsual dengan lingkunpan tumbuhnys  akan mudah

beradaptast untuk melanjutkan pertumbubannya (Fitler dan Hay, 1998).

1.2 Perumusan Masalah

Fakior ketinggian rak media tanam vang berhbeda menvebubkan perbedaan
dalam penerimaan cabava matahan dimana hal in akan berpengarub terhadap proses
totosintesis. Peranan gen yang dimuliki oleh masinp-masing varictas adalah berbeda-
beda sehinppa respon atad tanppapan genotipe terhadap lingkungan lumbuh berbeda
pula, oleh sebab ttu diperlukan penehtian untuk menentukan lngkat ketingsian rak
media lanam, macam varietas serta interaksinya terhadap pertumbuhan don hasil

sawi secard hidropontk verobkuleur,



L3 Tujuan Penelitian

I Untuk menentukan macun varietas saw lerhadup pertumbubian dan hasil saw

secara hidroponik vertikultur,

-

Lntuk menentukan ketinggian rak media tanam terhadap perumbuban dan hasil
sawl secarn hidroponik vertikubtor

Untuk menentuban imeraksi antara ketingpian rak media tanam dengan macam

L]

varnetas suwl terhadap pertumbuban dan hasil - saws secam hadraponik vernkultue

1.4 Manfaat Penelitian

I Diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang budidayva
tanaman sawi secara hidroponik vertikultur.

2. Membenkan sumbangun pemikiran bag petans dan peneliti selanjutnva tentany

budidaya tanaman sawi secara hidropontk vertikultur,



IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Sawi

Tanaman sawl merupakan salah satu sayuran vang memiliki kandungan pizi
tinggi, Komposisi zat-zat makanan yang terkandung dalam tanaman sawi adalah
seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel I.Hundungnn Zat Gizi dalam 100 gram Sawi

Lat Gizi Berat
Karbolidrat 4,00 g
Protein 2,30 g
Lemak 050 g
Vitamin & 1.940,00 mp
Vitamin B 0,09 mg
Vitamun C 102,00 myg
kKalsium 220,00 mg
Fosfor 38,00 me
Besi 290 mg

sumber ;| Direktorat Gizi, Depantemen Keschatan BRI, 1994

Menurat Rukmana (1994}, sawi termasuk tanaman savuran berdaun dar
keluarga Cruciferae yang mempunyai nilali ekonomis yvang tinggi. Tanaman yang
berkernbang pesat di daerah sub tropis maupun tropis ini diduga berasal dari
Tiongkok (Cina) dan Asia Timur. Sistem perakaran pada tanaman sawi adalah akar
ungganyg (radix primaria) dan cabang-cabang akar vang bentuknya bulat pamang
{silindris) menyebar ke scgala arah pada kedalaman antara 30 - 50 ¢m.  Akar-akar ini
berfungsi untuk menyerap air dan zat makanan dan dalam tanah serta menguatkan
berdininya batang tanaman. Batang (cowlis) tanaman sawi pendek sckali dan beryas-
ruas sehungyga hampir tidak wmpak. Batang im berfungsi sebagal alal pembentuk dan
penopang daun. Pada umumnya daun-daun tanaman sawi bersayap dan bertangkai
panjang vang bentukmya pipih,

Secam umum tanaman sawi mempuanval daun lonjong, halus, tdak berbuluy,
dan tidak berkrop. Tunaman sawi yang biasa dibudidayakan yaitu sawi putih atan

saw) jabung, sawa hijau atau sawi asin, dan saw1 huma vaitu sawi vang tumbuh baik



Itk ditanam di tempat-lempat vang kering sepertt lepalan dan huma, Saal ini
masyarakal lelah mengenal caisim alau sawi bakso, sawi keriting, dan sawi
manumen (Harvanto dkk, 1995,

Nawl Varietas Creeen Puck Choy memiliki daun lebar dan berwarna hijau
cerah. Vanetas im sangat adaptif, dapat wmbuh hampir di semus lokasi dan whan
terhadap penyakit (Anonim a, tth ). -

Varietas Vosckan merupakan tanaman séwi yang mempunyai bentuk dan
warna daun yang menarik, rasanya renyah dan ndak berserat, denpan bemuk
pertumbuhan daun tegak dan pinggir daun cukup rata. Varietas ini cocok ditanam di
dataran rendah dan menghasitkan beral segar 400 g per tanaman { Anonim b, tth

selain varietas-varietas terscbut masih terdapal varictas lain vaitu 248 535,
Varietas ini memiliki batang tegak dun berdaun lebar, Rasanya renvah dengan sedikil
seral menyebabkan varietas ini gocok untuk berbapai masakan (Anonim ¢, tth ),

2.2 Persvaratan Tambah

Sawi dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun tingpi. Dacrah PeTATRInTAT
vang cocok untuk lanaman saws amara 5 - 1200 m di atas permukaan laut. Tanaman
sawi dapat umbuh baik di tanah vang gembur, banyak menpandung humus, serta
pembuangan aimya baitk.  Tanaman ini tahan terhadap air hujan schingga dapm
ditanam sepangang tabun (Harvanto dkk, 19495).

Subu opimum uniuk pertumbuohan tanaman sawi antara 20°C - 30°C,
sedanghan kelembaban yang diperlukan adalah lebih dari 60%. Derajar keasaman
(pH} tanah yang optimum berkisar antara 6.0 - 7.0 (Widyastuti, 1993)

2.3 Sistem Hidroponik

Hidroponik berasal dari kata /nidre yang berarti air dan ponics yang berart
pengerjaan, Pada mulanva, hidropontk  diariikan sebagai  bercocok tanam dalan
medig air teapi kemudian dalam perfeembangannyva bertanam dengan media air ini
meluas ke penggunaan media lain selain tanah seperti psit, kerikil, aneka bebatuan,

sabut kelaps, jerami, dan sekam (Harvanto dkk, 1995),
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Media tanam dalam sistem hidreponik hanva berfungsi untuk menopang
tnaman dan mencruskan nutnisi vang berlebiban. Untuk stulah media tanam yang
digunakan harus porus dan steril. Larutan nutrisi vang diberikan ke tanaman haros
mengandung semua unsur hara vang dibutuhkan oleh tanaman. Tingkat kepekatan
nulrisi yang dibenkan harus sesuai dengan kebutuhan tanaman dan diberikan dengan
trekuensi tertentu ( Lingza, 1984,

bedia tanam hidropontk yang dipunakan harus memenuli persyaratan antora
lain : dapat menyerap dan menghantarkan air dan  laretan  nutrisi, tdak
mempengaruht pH oair, tidak berubah warna dan tdak mudah Japuk atau busuk,
Media tanam dalam kultr hidroponik dapat dibagi menjadi dua vaitu media anam
anorgamk dan organik vang keduanya memilikn pori-pont makro dan mikro hampir
seumbang schingga sirkulasi odaranyva cubup baik, Menurut Sarwono (1995, media
tamamn anerganmk  adalah media tanam yang kowponennya berasal dan benda mati
seperti batu, kerikil, dan pasir Benda-benda itu tdak menyediakan nutrisi bag
tanaman dan tdak mengalami pelapukan dalam jangha pendek. Scedangkan media
tamam orgamk adalah media tanam vang sebagian besae komponennya berasal dan
organisme hidup seperti bapian-bagian tanaman (daun, akar, batang. dan kulit kavu).

Sekam padi yvang digunakan scbapal media tanam biasanya berupa arang
sekam vang diperoleh dant pembakaran sekam padi kering. Arang sekam memiliki
sifat mudah mengikat air, tidak mudah lapuk, tdak cepat menggumpal, dan
merupakan sumber kalivm yang penting bagt tanaman (Sarwong, 1993).

Takbel 2. Upsur-unsur Kimia Arang Sekam Padi

L nsur Kimia Jumlah
N 0.13%
Patls 0.39%
KO 0.57%
Ca 0.22%
Mg 0.10%
M 0.21%
C organik 3.68%
510; 62.15%
CiN 28 30

sumber @ Margarettha ( 198%9)



1.4 Pengaruh Sistern Vertikultur dan Ketinggian Rak Media Tanam Terhadap
Hasil Tanaman Sawi

Menurat Widiarte (1994}, bercocok tanam secara hidroponik vertikultur
sangat cocok diterapkan bagi para petani ataupun pengusaha yang memiliki lahan
sempit sebab jumlah tanaman yang dihasilkan jauh lebih banyak Banvaknya
tanaman vang dapat dibudidayakan secura vertikubtur ini disebabkan  kerapatun
penanaman yang cukup tinggi juga kerena disusun secara bertingkat Semakin
banyak tngkatnya semakin banvak jumlah tanaman vang dapat ditanam, Jumlah
tanaman maksimum vang dapat ditanam secara konvensional dalam sam hektar lahan
dapal dikitung dengan ramus berikut ;

Jumlah Tanaman = —— Lisas fara -
Jarak tanam x Jarak antar baris

Apabila dikelahui jarak tanam sawi 025 m x 0.25 m maka jumlah tanaman dalam
satu hektar adalah sebagai berikut -
Jumlah tanaman =  10.000m" / (0.25 x 0.25) m’

. 160000 tanamun
Fumus yung digunakan dalam sistem bercocok tanam secara vertikufinr adslah
sebasrai benkut
IT=JUxTUx TK

Keterangan ;.  JT Jumlah tanaman keseluryhan
18] = Jumiah unit
= (luas arcal/ukuran uniz) ¥ persentase tanah unmk unic
hangunan
T ='Tanaman per unit
# (lebar umitdiameter wadah) x persentase unit untuk wadah
tanaman x {pamnjang unib/diameter wadah)
TK = Jumlah tingkat



Contoh :

Luas urcal untuk usaha penanaman sawi secara vertikuliur bertingkat 2
adalah 1 ha atau 10.000 m? dengan ukuran tiap unit bangunan 2 m x 5 m yang terisi
oleh bangunan hanva 60%. Penanaman dilakukan dalam polibag yang berdiameter
015 m, Sclanjumya jumlah tanaman jika dihitung dengan rumps di atas adalah
sebagai berikut :

It = (L0001 0E0% ) % {(210.15m60% | x {5015} x 2

=600 x 231 x2

= 277200 tanaman
Berdasarkun perhitungan di alas  tampak bghwa junlah tanaman dengan sistem
vertikullur dapat meningkal hampir dua kali lipat {277,200 : 160.000 (anaman)} dari
penanaman secara konvensional,

sistem vertikubur perlu memperhatikan faktor cabava, suby, dan kelembaban
vany dibutuhkan tanaman selain kebutuhan nutrisi agar tanaman dapat tumbuh subur
dan berproduksi baik (Francis dan Yury, 1991},

Folosimtesis merupakan satu-satunya proses yang membentuk senyawa-
senvawa organik dan senyawa anorganik yang mengakibatkan ersimpannya
scpumlah energi. Proses fotosintesis sceara umum  dapat digambarkan dengan
persamaan reaksi berikut

6C0; ~ 61O + 672kkal — CHpDs + 605

(karbon  (air) {energi (glukosa)  {oksigen)
dioksida) radiasi)

Proses lotosintesis pada setiap tanaman berbeda-beda bergantung intensitas cahaya,
konsentrast  karbondioksida, suhu, dar, suplai  air (Tyiwosomo  dkk, 1984),
Produktivitas suatu ianaman merupakan refleksi dari proses fotosintesis vang terjads
dan dipengaruhi oleh banyak faktor terutama intensitas cahaya (Finer dan Hay,
1998),

Penggunaan bermacam varietas dalam suaty pertanaman berguna untuk
mengetahul vanetas-varietas yang memberikan pertumbuhan dan hasil maksimal

vang secara fisinlogis ditentukan oleh intznsitas cahaya, unsur hara, dan air. Setiap
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varictas memiliki genotipe yang berbeda dan masing-masing genolipe mempunyai
kapasilas produksi yang tidak sama (Welsh dan Mopea, 19817

Froses folosintesis sangat bervariast vang menunjukkan  kemungkiman
peningkatan hasil panen dan kualitas tanaman, hal ini bergantung pada faktor genetik
dan faktor lingkungan Spesies tanaman budidaya merupakan spesies vang paling
chisien dalam melaksanakan fotosintzsis karena 1) mempunyat permukaan daun yang
fuas, 2) memiliki lapisan pelindung permukean atas dan bawah, 3) banvak stomata
per satuan luas, dan 4) seyumlah besar kloroplast. Dalam proses fotosintesis, faktor
cahaya merupakan faktor pembatas. Tanaman vang tumbuh di tempat vang terbuka
iEanpa naungan), intensitas cahava vang diterima lebih daripada tanaman yang
tumbuh di tempat vang terlindung. Kondisi ini menimbulkan kehilanpan air vang
berlebin akibatnya stomata menutup sehingga membatasi pengambilan CC4 untuk
[vtosintesis. Sebaliknya pada tanaman yang tumbuh di tempal yang ternaungi,
ntensitas cahava yang diterima lebih rendah dibanding tanaman tanpa g
schingga menurunkan laju fotosintesis (Gardner dkk, 1991) Titk jenuh intensitas
cahava yang diterima berbeda-beda pada setiop spesics tanaman. Menuryt Takitan
(1995}, wmbuhan C-4 tidak menunjukkan itk jeoub sampad pada atao mclampaui
intensilas cahava matahari penuh dengan laju fotosintesis maksimal dus kali lipat
dari tumbuhan C-3, sebesar 30 - 40 mol, m~.dt". Tumbuhan -3 mencapai titil:

Jenuh pada intensitas cahaya sekitar 4 atan Y2 cahaya matahari penuh.

1.5 Hipotesis

—

Terdapat pengaruh macam varietas terhadap pertumbuhan dan hasil sawi secara
hidroponik vertilalmr,

L3

Terdapat pengarub ketinggian rak media tanam terhadap pertumbuohan dan hasil
sawl secara hidroponik vertikuhtor.

Trd

. Terdupat pengaruh interaksi antara macam varictas dengan ketinggian rak media
tanam terhadap pertumbuhan dan hasil sawi sccara hidroponik vertikultar,



IIL METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  mulai bulan  Agustus 2000 sampat  dengan
September 2000 d&i rumah kaca  Fakultas Pertanian Universitas Jember, dengan
kelinggian tempat 89 m di atas permukani laut,

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang Jigunakan dalam penelidan ini melipufl Gga macam varictas
sawt (R&DR 555, Green Pack Choy  dan Tosakan), arang sekam, pasir stenl dun
formula nuirisi PMLT (Pupuk Majemuk Lenghap Tabley A plus dengan kandungan
unsur hara sebagai berikat @ N (19%), 7205 (10%), K0 (1%, Mg (3%, CaD
(3%}, 5 (3%) dan unsur hara mikro (1%).

Alat-alal yang digunakan meliputi rak vertikuliur empat tingkat, w@lany
paralon kotak, gabus, hanesprayer, polibag ukuran 15 cm x 25 cm, tienmbangan
anatilis, Leaf dreq Meter, penggarnis, bak penampung, oven, higrometer, lux meter,
pH meter, dan alat-alat lain vang diperlukan.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan secara faktorial 3x4) dengan pola dasar Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan vany terdini atas dua faktor, vaitu -
1. Faktor macam varietas sawi (V) meliput -

¥1:R&B 555

V2 : Gireen Pack Choy

W3 : Tosakan
2. Faktor ketinggian rak media tanam dani dasar {R), melipuli

R1 : Rak tingkat perlama, dengan ketinggian 50 cm

B2 Rak tingkat kedua, dengan ket nggian L0 cm

R3 - Rak tingkat ketiga, dengan ketinugian 150 cm

R4 : Rak tingkat keempat. dengan ketinginan 200 cm
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Lengan dermikian terdapat 12 kombinasi perlakuan yang meliput :

ViR Vil ViR
ViR ViR, ViR
VB, Wil WiHs
ViR Vol ViRa

Model matematis Rancanpgan Acak Kelompok secara faktorial menurut
Yilmosumario (19%3) adalah sebapai berikut

Yige = u+ A~ B~ Ry ' (AB); + B
Keterangan :

Yk = Pengamatan untuk level V ke-i, level R ke pada kelompok atau

ulangan ke-k
u MNilai umum tengah
A = Pengaruh V vang ke-i
B; = Pengaruh R vang ke-j
R = Pengaruh kelompok ke-k

(AR} — Pengarub interaksi V dan R ke-ij

Eit = Pengaruh galat percobaan

tdata yang diperoleh diup dengan upi F, apabila hasilova berbeda nyata maka
ditanjutkan dengan Ui Jarak Berganda Duncan taraf’ 3%,

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Penvemaian

Menaburkan bemh sawi di stas media pasir sieril vang ditempatkan dalom
wadah persemaian. Sclanjutnya menutup bemh dengan media pasir tipis-tipis,
Menjaga kelembaban media dengan menyiram benih vang telah disebar setiap hari,
3.4.1 Persiapan Sistein dan Alat

Menyiapkan sistem untuk hidroponik vertikultur dengan ketinggian 200 cm,
panjang rak 200 cm dan lebar 50 cm. Jarak media tanam masing-masing 20 ¢m.
Menyusun talang paralon kotak yang masing-masing mempunyai Jebar 11 em  dan
ujungnya ditutup dengan plat PVC. Pada bagian wjung talang paralon dipasang pipa
kecil untuk mengalirkan nutnisi dan memudahkan drainase. Mengisi talang paralon



dengan gabus sebugai tempat meletakkan polibag yang berisi arang sckam masing-
masing sebanyak 400 g Mengatur polibag dalam talang paralon dan setiap talang
berisi & polibag,

3.4.3 Penanaman _

Mencabut dan memindahkan bibit sawi vang tumbuhnya seragam dan telah
berumur 3-4 minggu. Mencuci akar dengamaicbersih kemudian menanam bibil pada
masing-masiny polibage
J.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi pemberian nutrisi. Mutnisi dibuat
dengan melarutkan 2 g pupuk PMLT A plus dalam 1 liter air. Pemupukan dilakukan
pade saat tanaman berumur 14 - 20 HST. Pengukuran kelembaban, suhu dan
intensitas cahaya dilakukan sctiap hari, Larutan nutrisi diberikan secara manual yaity
dengan menyiram media dengan larutan nutnsi sebayak 50 cc per polibag,

3.4.5 Pemanenan

Panen dilakukan sebelum tanaman berbunga vaitu pada umur 30 hari dengan

cars mencabut tanaman sawl kemudian dilakukan pengamatan  berdasarkan

parameter yang digungkan

3.5 Parameter Pengamatan
3.5.1 Parameter Utama :
E. Jumlah daun saat panen (helai), dengan menghitung jumlah daun vang dihasilkan

setiap tanaman.

[

Panjang daun saal panen {cm), dengan mengukur panjung daun rata-rata per
lEnaman

4. Lebar daun saat panen (em), dengan mengukur lebar daun rats-rata per tanaman.
4. Tinggi tanaman saal panen {em), diukur dari pangkal batang sampai ujung daun

lertmgi

o

Panjang akar saal pancn (em), divkur dari pangkal balang sampai ujung akar
terpanjang

£ Berat segar tanaman saat panen (2), ditimbang untuk masing-masing tanaman.
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7. Berat kering tanaman (g), divkur pada akhir penclitian dengan menimbang
tanaman selelah dioven pada subu 80°C sampai mencapai berat konstan.
8 LI (Indeks Luas Daun), diukur saat panen dengan menghitung luas daun dibaps

luas daerah yang (emaungi.

Luas daun {cml_]-

ILD = =Ty ey
Luas daeral temaungy {em”)
wp-Tx L.i?"ﬁ
aXT

3.5.2 Parameter Pendubn nyg

.

Intensitas cahava matahan (lux) pada pukul 06,00, 12.00 dan 17 00 WIB.
Data suhu harian (°C) pada pukul (6,00, 12.00 dan 17.00 WIB.
3. Kelembaban udara (%) pada pukul 06.00, 12.00 dan 17.00 WIB,

Tl



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

a1 Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan dan analisis data maka dapal ditarik kesimpulan
sebagal berkui :

. Perlakvan macam wvarietas (V) memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap parameter panjang daun, lebar daun, tingg tanaman, dan panjang akar
serta berbeda tidak nyala pada jumlah daun, berat separ tanaman, berat kering
tanaman, dan Indeks Luas Daun terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
Varietas Tosakan (V3) memberi produksi vang paling tinggi pada parameter
berat segar tanaman diikuti Varietas Green Pack Choy (V2) dan Varietas R&B
S55(V1)

2. Perlakuan rak media tanam (R) memberikan pengaruh vang berbeda nyata pada

seluruh parameter vanp diamati. Rak media tanam dengan ketinggian 200 cm

dari dasar (R4) memben produksi yang paling lingg pada parameter beral segar
tanaman diikutt B3, R2, dam R1.

Interaksi antara perlakuan macam varietas dan kelinggian rak media tanam

memberikan perlumbohan dan hasil vang berbeda tidak nvata untuk selurh

!_u

parameter yvang diamat,

3.2 Saran

Budidaya sawi secara  hidroponik  vertikultur hendaknya  selalu
memperhatikan kondisi lingkungan vang meliputi intensilas vahaya, suhu, dan
kelembaban udara.
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Lampiran 1. Jumiah Daun (helai)

i

Perlakuan I Uiar:lgan i Total Rerata
ViR1 .50 .50 &.60 19,50 5,50
WaH1 ¥.,o0 5,50 5.50 19,00 B33
YAR1 6,50 8,50 7,00 22.00 7,33
YiRZ 6,00 8,50 5,80 20,20 G667
WVZER2 7.00 T.50 7,00 21,59 Tt
WIRE &,50 6,20 7,00 20,00 6,67
YIRS 6,50 7,0 6,00 18,50 5,50
V2R3 5,50 8.50 760 2200 7,33
VaR3 T7.00 7.00 5,50 20,50 6,83
ViR4 .50 9,00 7,50 24,00 B.0D
V2R4 7,00 8.00 8,00 24 00 8,00
WaR4 7,60 B.00 9,00 24 .50 817
Total 81,50 81,90 83,50 258 50 8550
|Rerata Umum 703
Lampiran 1a. Sidik Ragam Jumlah Daun
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Kelompok 2 4,67 2,33 440 " 3,44 572
Perlakuan 11 13.85 1,26 238 * 2,23 3,12
Faktar VW 2 0,748 0,40 0,75 ns 3,44 5T2
Faktor R 3 10,52 3,51 &,61 % 2.05 4 852
Interaksi ViR G 2.54 042 0,80 na 2,55 3,76
=alat 22 11,67 0,63
Tolal 35 30,19

Weterangan: * = berbeda nyata

** = ba/beda sangat nyats

ns = berbeda lidak nyata
Koehsien Keragaman {CV) = 10,22%

Lampiran 1b. Tabel Rerata Dua Arah Jumlah Daun {(helai)

R1 R2 R3 R4 Total Rerafa
V1 & 50 B.a7 6,00 8.00 27 .67 6,92
V2 6,33 .17 Ll 8,00 28,83 T.21
Vi T.33 BG57 6.83 817 28, 00 7,259
Total 2017 20.50 20,67 24 17

Rerata 672 6,83 6,88 8.06 7,13




ab

Uji Jarak berganda Duncan

Faltor = Rak (R)

Sd =024

Rp = 1p(0.05).5d

Perlakuan Rerata p rpd0.05) Rp  Notasi

R4 B.O6 2 293 0,70 &
R3 G,88 3 3,08 0,74 ¥
R2 6,82 4 i 0,76 b
R1 6,72 b

Keterangan : Angka yang dikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%

Faktor = \aretas (V)
5d =021
Bp = p(0.05}).5d
Perlakuan Rerata P rp{0,05) Rp MNotasi
V3 .25 2 283 082 a
V2 21 3 3.08 065 a
' | B9 a

Keterangan @ Angka yang dilkuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%



Lampiran 2. Panjang Daun {cm)

Perlakuan —— ”"":’E" = Total  Rerata
VIR1 4,98 6 35 3,02 16,33 0,45
V2R 4.48 4,62 3,70 12,80 4 27
VAR G,32 5,54 5,22 17,08 5,648
WI1RZ 5. 78 6,36 5,54 17,78 592
W2R2 424 3.83 462 12,84 428
WaIR2 5,45 8,87 £ 96 18,82 6,27
V1IR3 4,08 2,02 583 14 63 4,88
W2Ra 5,10 B, 35 576 =721 574
V3R3 65,78 = 5.54 18.04 &,01
V1R4 7.20 6,89 921 23.30 P
VZR4 6,44 12,23 g,87 25,54 .51
VaRE4 11,38 2,598 2,70 30,06 10,02
Total 72,62 78,86 T20T 224 45 74 82
Rerata Umum 6,23
Lampiran Za. Sidik Ragam Panjang Daun
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman bebas Kuadrat Tengah 6% 1%
Kelompaok 2 2.04 1.02 0,72 ns 344 - B
FPerlakuan 11 og.12 8,92 .30 2,23 3.12
Faktor v 2 11,10 5,55 3g2" 3,44 572
Faktor B 3 ¥i,81 20,854 18.32 ™ 3,05 4 82
Interaksi VR & 9,21 1,54 1.08 ns 2,55 3,76
Galat 22 31,15 1,42
Tokal a5 131,32
Keterangan : * = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
ns = herbeda tidak nyata
Koehsien Keragaman (CV) = 19,08%
Lampiran 2b. Tabal Rerata Dua Arah Panjang Daun (cm)
R1 R2 R3 H4 Total Rerata
V1 5,45 5,83 4 88 TirR 24 02 6,01
V2 427 428 5,74 4,51 22,80 .70
V3 5 69 B.27 6,01 10.02 28.00 7,00
Total 15,41 16,48 16,63 28,30
Rerata 5,14 5,45 5.54 877 B,23

e

37



Uji Jarak berganda Duncan

Faktor = Rak (R)

Sd = (.40

Rp = rp(0.05) Sd

Perlakuan Rerata  p rp{0,05) Rp MNotasi

R4 BTV 2 2,93 1A7 8
H3 5,54 3 3,08 1,23 4}
R2 5,49 4 37 1,27 b
R1 5,14 4]

Keterangan : Angka yang diikuti oleh hurdf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%

Falktaor = Varietas (V)
Sd =0.34
Rp = rpi0.058).5d
Perlakuan Rerata p rpl0,05) Fp Motasi
Va 7,00 2 =83 1,00 a8
i g,01 K 3,08 1,05 ab
V2 570 b

Keterangan : Angka yang dikufi oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%

AN



Lampiran 3. Lebar Daun (cm)

Perlakuan : ”'“';;5“" — Total  Rerata
VIR 250 208 325 783 351
VZR1 275 2.70 2,24 T 2,58
VIR 345 349 323 1017 319
V1R2 268 311 283 872 291
VZ2R2 285 347 3,63 10,05 3,35
VIR2 391 348 343 1082 361
V1R3 348 452 346 1147 38D
V2R3 312 288 349 823 310
VaR3 275  3.51 343 9869 3023
V1R4 453  4B0 576 1489 d4sg
V2R4 386 527 407 1320 440
V3RA 687 509 5687 1763 588
Total 42,87 4430 4434 13151 4384

Rerata Umum 3,65

Lampiran 3a. Sidik Ragam Lebar Daun

39

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Kelompok 2 0,12 0.06 0,21 ns 3,44 5,72
Perlakuan 11 32,07 292 1059 = 223 312
Faktor 2 278 1,39 5,03 * 3,44 3,72
Faktor R 3 25,83 8,61 31,04 + 3,05 4,82
Interaksi ViR 6 345 0,58 2,08 ns 255 3,76
Galat 22 6,10 0,28
Total 35 38, 29
Keterangan : * = berbeda nyata

™ = berbeda sangat nyata
ns = berbeda tidak nyata
Koefisien Keragaman {CV) = 14.42%
Lampiran 3b. Tabel Rarata Dua Arah Lebar Daun (cm)
R1 R2 R2 R4 Total Rerata
1 2,61 2.91 3,52 4,96 14,30 3,58
V2 2,58 3,35 3,10 440 13,43 3,36
V3 3,39 3,61 3,23 5,68 16,10 4,03
Total 8,58 9,86 10,15 15,24
Rerata 2,086 4,29 3,38 3,08 .85




4y

Uji Jarak berganda Duncan

Faktor = Rak (R}

sd =0.18

Rp = rpi0.05).5d

Perlakuan Rerata p rp{0,05) Rp Motasi

R4 5,08 2 2.93 0,53 |
R3 3,28 o 3,08 0,55 b
R2 4,28 4 3,17 a.57 b
R1 2,86 b

Keterangan @ Angka yang dilkuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyvata pada uji Duncan 5%

Fakiar = Varietas (V)
Sd =0.15
Rp = p(0.06).5d
Perlakuan  Rerata p rp(0,05) Rp Notasi
Vi 4,03 £ 2,93 044 a
V1 3,58 3 3,08 046 ab
V2 5,36 b

Keterangan : Angka yana diikuti aleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Dun<an 5%



Lampiran 4. Tinggi Tanaman (cm)

Parlakuan I . TIEEH m Total  Rerata
ViR1 16.40 14,90 18,50 47 B0 15,83
V2R 1725 16,75 15,50 49,50 16,50
VaR1 23,76 18,75 1B.00 60,50 20,17
ViR2 15,50 13,00 16,25 44 V5 14,92
V2Rz2 18,895 20,90 21,00 G 85 20,28
V3R2 19,75 23,60 18,00 61,35 2045
V1R3 16,85 24 40 17,50 . 58,75 19,58
VZR3 2000 2025 19,20 6945~ 1982
W3IR3 2145 23,15 22,00 56,60 22 20
YWi1R4 21,00 22,50 22,50 G600 22,00
VER4 20,25 34,50 27,00 B1,75 2725
ViR4 25,75 26,25 25,00 81,00 27.00
Total 24090 25895 23845 T3830 24510
Rerata Umun ) 20,81
Lampiran 4a. Sidik Ragam Tinggi Tanaman
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat £-hitung F-tabel
Keragaman bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Kelompok 2 20,89 10,45 1,26 ns 3,44 2.72
Perlakuan 11 487,54 44,30 544 = 2,23 3.12
Fakior WV 2 117.03 58,562 ri b B 3,44 572
Fakior R 3 331,00 110,33 1365 % 3,05 G4 B2
interaksi VR B 3831 6,55 0.80 n= 2,55 3,76
Calat 22 17813 B, 14
Total 35 AET 36
Keterangan : * = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
ns = berbeda tidak nyata
Kosefisien Keragaman (CV) = 13,91%
Lampiran 4b. Tabel Rerata Dua Arah Tinggi Tanaman (cm)
R1 R2 R3 R4 Total Rerata
Vi 15,93 14,92 15,58 2200 7243 18,11
V2 16,50 20,28 149,82 271.25 83,85 20,846 -
V3 20,17 20,45 22.20 27,00 8g B2 22,45
Total 02 60 55,65 61,60 76,25
Rerata 17.53 18,55 20,53 2542 20,51
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Uji Jarak berganda Duncan

Faktor = Rak (R}

Sd = (.95

Rp = rp{0.05).5d

Perlakuan Rerata p rp{0,05) Rp Notasi

R4 25,42 2 293 278 &
R3 20,53 3 308 293 b
R2 18,55 4 317 3,01 b
K1 17,63 C

Keterangan : Angka yang dilkuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%

Faktor = Vanetas (V)
ad =0.82
Rp = rp(0.05).5d
Perlakuan Rerata p rp(0,05) Rp Notasi
V3 2245 2 253 240 a
V2 20,96 3 3.08 2,53 3
vi 18,11 b

Kaeterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%
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Lampiran 5. Panjang Akar [cm}

Ua ngan

b ———

Perlakuan ‘ - T Total Rorata
VIR 11,40 14 60 8,85 34 95 11,65
V2R 1 g.25 285 10,05 2115 7.05
VaR1 11,35 16,75 12,80 40,490 13,63
V1R2 7.75 B.50 13,00 25,25 975
V2R2 14,00 12,00 B.75 3475 11.58
VIR2 19,25 12,50 14 45 : 45,20 15.40
V1IR3 7,23 7.00 15,00 Mdn.,. 9.7%
V2R3 19,45 8,50 11,10 40 45 13,48
V3R3 18,75 17,50 12,80 49,05 16 35
ViR4 15,50 17,50 2225 8525 16,42
VZR4 168,25 15,25 21,50 53,00 17,67
VIRA 18,75 16,50 19,50 5475 18,25
Total 16795 15085 17015 48895 16298
Rerata Umum 13,58
Lampiran 5a. Sidik Ragam Panjang Akar
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman bebas HKuadrat Tengah 5% 1%
K.elompok 2 18,60 8,30 0,78 ns 344 572
Perakuan 11 457 77 41,62 349 223 312
Faktor V 2 a7 44 4872 408~ 3,44 572
Fakior R 3 27284 80,95 783" 3,05 4 82
Imteraksi VR B B7.50 14,58 1.22 ns 2,585 3,76
Galal 22 262,09 11,81
Total 35 738 47
Keterangan :* = berbeda nyata
* = berbada sangat nyata
ns = barbeda lidak nyata
Koefisien Keragaman (CV) = 2541%
Lampiran 1b. Tabel Rerata Dua Arah Panjang Akar {cmy)
R1 R2 R3 R4 Total Rerata
Vi 11,85 8.75 975 18,42 49 57 12,39
V2 7,05 11.58 13,48 17,67 49 78 1245
V3 13,63 15,40 16,35 18,25 6363 15,91
Total 32,33 35,73 a9 58 B4 33
Rerata 10,78 12,24 13,19 18,11 13,58
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Ujl Jarak boerganda Duncan

Faktor = Rak (R}
Sd =115
Rp = rpi0.05). Sd
Ferlakuan Rerata p rpi0.05)  Rp Motasi
R4 J8:11 2 2,93 3.37 a
R3 13,18 | 3,08 3,54 ]
R2 12,24 4 a3.47 365 b
R1 10,78 b
Katerangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%
Faktor = Varietas (V)
Sd =1.00
Rp = rp(0.05), 5d
Perdakuan Rerata p rpl0,05) Rp Motasi
V3 15,91 2 293 2,93 a
v2 12,45 3 3,08 a.oe b
Vi 12,38 v}
Keterangan @ Angka yang dilkuti oleh huruf yang sama menunjukkan

berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%



Lampiran €. Berat Segar Tanaman (g)

Perlakuan Uhal:lgan m Total Rerata
V1R1 3.08 1,90 374 873 2,91
V2R 1 285 3,64 1.64 7,53 2,64
VAR G,5648 5,78 412 16,78 5,549
V1R2 3,21 210 3,00 15,31 5,10
VZR2Z 217 1,53 248 6,58 2,149
VIRZ 3,31 567 478 13,76 459
VIR3 1,88 2,80 368 BB 2,82
V2R3 366 6. 77 3,092 T3 85 4,65
VaR3 592 & .65 4,42 16,89 5 66
V1R4 9,40 15,57 16,68 4165 13,88
VZ2R4 9,38 33,37 16,25 55,00 19,67
VIR 24 52 16,48 1543 56,43 18,81
Total 76,07 109,78 7874 285 57 B3 52
Rerata Umum 7,38
Lampiran Ga. Sidik Ragam Barat Segar Tanaman
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabal
Keragaman bebas Kuacrat Tengah 5% 1%
Kelompok 2 55,94 2847 1.57 ns 344 5Tz
Ferakuan 11 2177 120186 T 2,23 3,12
Faktor 2 ATAT 18,58 1,09 ns g,44 572
Faktor B 2 122042 406,81 2392 = 3,05 4 .82
Imeraks VR G G418 16,70 083 ns 2,85 3,76
Galal 22 37410 17,00
Total a0 1752 81
Kelerangan :* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
ns = berbeda tidak nyata
Koefisien Keragaman (CV) = 55 80%
Lampiran 6b. Tabel Rerata Dua Arah Berat Segar Tanaman |g)
R1 R2 R3 R4 Total Rerata
Vi 2.1 o, 10 2,82 13,88 2472 .18
V2 2,64 2,149 4,835 19,87 28,15 729
V3 LR 4,59 5,66 18,81 3465 8,66
Total 11,15 11,88 13,13 22,36
Rerata 372 3,98 4 38 17,45 .38
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Uji Jarak berganda Duncan

Faktor = Rak (R)
Sd =1.37
Rp = rp(0.05).5d
Perlakuan Rerata p rp(0,05) Rp Notasi
R4 1745 2 2,83 4.01 a
R3 4,38 3 3,08 422 b
R2 3,96 4 317 4,34 b
R1 372 b
Keterangan : Angka yang dikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%
Fakior = Vanetas (V)
S5d =1.18
Rp = rp{0.05).Sd
Perlakuan Rerata P rp(0,05) Rp Motasi
V3 B 66 2 2,93 3,45 S|
V2 728 3 3,08 367 a
s 6,18 a
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan

berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%



Lampiran 7. Berat kering Tanaman (g}

Perlakuan l.llarlllgun - Total Rerata ]
ViR1 0,20 0,12 0,25 g.87F 0,19
YeR1 a7 0,23 012 0,52 017
VaIR1 0,44 Q.37 0,22 1.03 0,34
ViRZ 0,30 0,54 0.23 1.07 0,36
VZ2R2 0.12 0,08 ad,14 0,34 a1
Varz 0,26 0,32 0,38 0,96 0,32
V1R3 0,29 0,22 0,18 079~ 0,26
V2R3 0,18 0.25 0,18 0,65 022
VIR3 0,32 0,34 0,31 0,97 0,32
ViR4 0,70 1,04 1,10 2,84 D45
V2RE4 052 1,69 0,99 320 1,07
Va4 1.41 0,89 1,11 3.41 1,14
Total .01 6,13 a.21 16,35 3,45
Rerata Umum 0,45
Lampiran 7a. Sidik Ragam Berat kering
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabal
Keragaman bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Kelompok 2 0,06 0.03 0,66 ns 3,44 bT2
Perlakuan 11 4,49 0,41 900 ™ 2,23 3,12
Faktor 2 012 0,06 1,31 ns 344 572
Faktor R 3 427 1,42 13z 3.05 4 52
Interaksi VR B 0,11 0,02 0,40 ns 2,58 376
Galat 22 1,00 0,05
Tatal 35 5,55
Keterangan : * = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
ns = berbeda tidak nyata
Koefisien Keragaman (CV) = 46.91%
Lampiran 7b. Tabel Rerata Dua Arah Berat Hering (g)
R1 R2 R3 R4 Total Rerata
Vi 0,18 0,36 0.26 0,495 1,76 0,44
V2 0.7 0.11 .22 1,07 157 0,39
V3 0,34 0,32 032 1,14 212 0.53
Total 0,71 079 0.80 S

Rerata 0,24 0,26 0.27 1,05

0,45

47



4

Uji Jarak berganda Duncan

Faktor = Hak (R)

ad =0.07

Rp __=rp(0.05).5d )

Perlakuan Rerata [+] rp(0,05) Rp Motasi

R4 1,08 2 2,83 0,205 a
R3 0.27 3 3,08 0216 b
R2 0,28 4 3,17 0,222 b
R1 0,24 . b

Keterangan . Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%

Faktor = Vanetas (V)
Sd = 0.06
Rp = rp0.05).54
Perlakuan Rerata p rpl0,05) Rp Notasi
V3 0,53 2 293 2176 a
V1 0,44 & 3,08 0,185 a
V2 0,39 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada ujl Duncan 5%



r_|.£m|;lin.'m 8. Indeks Luas Daun (ILD)

Ulangal‘l

Parlakuan T m Total Rerata
V1R 0,15 025 0,44 0,84 0.28
V2R 0.13 0,31 0,04 048 Q.16
VAR 0,25 0,38 0,13 0.76 0,25
ViR2 2,15 0,22 0,20 0.587 2,15
VZR2 0,20 0,21 0,22 063 0,21
VaRz 0,38 .33 0,21 2,93 0,31
YVIRS 0,39 0,44 0,19 21,02 1,34
VZR3 0,08 0,10 0.20 039 0,13
VaRA D30 0,30 032 093 0,31
WViR4 074 058 0,33 1,66 0,55
VER4 0,582 1.70 0,22 2,74 0,91
VAR 1,57 1.04 J,48 3,08 1.03
Total 5,16 5E7 2,89 14,02 4 67

Rerata Umum 0,39

Lampiran Ba. Sidik Ragam Indeks Luas Daun

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman bebas Kuadrat Tengah ) 5% 1%
Kelompok 2 0.37 0,19 2,58 ns 344 8,72
FPerakuan 11 2,84 0,26 o L 223 < i
Faklor 2 0,13 0.07 3,91 ns 3,44 572
Faktor R 3 2,35 2,78 10, e 3,05 4,82
Interaksi VR ] Q.37 0,06 0.84 ns 2.55 3,76
Galat 22 1,80 0,07
Total 35 4 B1
Keterangan . * = berbeda nyata

** = berbeda sangat nyats
ns = berbeda tidak nyata
Koefisien Keragaman (CV) = 89,15%
Lampiran 3b. Tabel Rerata Dua Arah Indeks Luas Daun (ILD)
R1 R2 R3 R4 Total  Rerata
Vi 0,28 0,19 0,34 0,55 1,36 0,34
va 0.16 0.21 0,13 0,91 1,41 0.35
V3 0,25 0,31 0,31 1.03 1,80 0.47
Total 0,69 0.71 0,78 2,49
Rerata 0,23 024 0,26 0,83 0,359
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Uji Jarak berganda Duncan

Faktar = Rak (R)

=d = 0.059

Rp = 1p(0.05).5d

Perlakuan Rerata P rpd0,05) Rp Notasi

R4 Q.83 2 2,93 0,26 a
R3 .26 3 3,08 0.28 b
R2 0.24 4 : i 1) 0,29 b
R1 0,23 b

Keterangan : Angka yang dilkuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda ticdak nyata pada uji Duncan 5%

Faktor = Varietas (V)
2d =0.20
Rp = rp(0.05).5d
Perlakuan Rerata p rp{0,05) Rp Notasi
V3 047 2 2,93 0,59 a
V2 0,35 3 308 0.62 a
V1 0,34 a

Keterangan - Angka yarg dilkull oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji Duncan 5%



Lampiran 9a, Ranghuman Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Macam
Varictad untuk Selurub Paramecter Pengamatan

Perlubuan 1 2 3 4 5 1] 7 B
L | 692p AOlab 35Bab 1B11b 1239b 6.18Ba DMa 034a
vi 72la 570b 336h 209 a 1245b T.29a 0398 0O33a
Vi T08a 7T00a 403z 22453 159la B66a 053a 047a

Lampiran 9b. Rangkuman Uji Jarak Berganda Duncan pada Perlakuan Ketinggian
Rak Media Tanam untuk Seloruh Parameter Pengamatan

Perlakuan 1 2 3 4 5 & T 5
R1 G44b S549b 338BbL 20%3L 10.78b 396b 026b 026b
R2 GT2b  554b 328b 1ES5Sbhe 1319k 438b 027hE GIAD
B3 689h 5040 28%b 1753c¢ 1224b 371h 024b 0230
R4 TR3a B77a 508a 2542a 18.11a 17450 1053 083a

Keterangsn -

I Jusmlah davn

2. Panjang Doun

3. Lebar Daan

4, Tinggn Tanumean

5. Panjang Alar

6, Herat Segar Tanamam
7. Berat Kering Tanaman
#. Indeks Loas Daun (LI
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Gambar 5. Husirasi Perenhaan

3 R > i - -

Gambar 6, Macam Varietas Sawi (V1, V2, dan V3) pada Rak Media Tanam
dengan Ketinggian 200 ¢m dari dasar (R4)
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